
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

307 
 

PENGARUH METODE OUTDOOR LEARNING TERHADAP ENJOYFULL 
SISWA PADA MATERI PERMAINAN TRADISIONAL KELAS V SDN 113 

PALEMBANG 

 Ayu Wulandari1, Kiki Aryaningrum1, Budi Utomo2 

1PGSD, FKIP, Universitas PGRI Palembang 
2Program Studi Pendidikan Geografi, FKIP, Universitas PGRI Palembang 

1Wulanayu1401@gmail.com, 1kikiaryaningrum86@gmail.com, 
2budiutomo@univpgri-palembang.ac.id  

 
ABSTRACT 

Students who do not enjoy it are not optimal during the learning process, but in the 
class V SDN 113 Palembang Enjoyfull level students are still low because of the 
use of monotonous methods. Therefore, this study aims to determine the effect of 
outdoor learning methods on student enjoyfulls on traditional game material in class 
V. The application of outdoor learning methods is expected to increase student 
enjoyfull students while studying. This type of research design is true experimental 
design with research samples, namely class V.B students as the experimental class 
and class V.C as the control class. The results of the data analysis using the Man 
Whitney u test showed a significant value of 0.004 (less than 0.05), so it could be 
concluded that H0 was rejected and Ha was accepted. These results indicate a 
significant difference in student enjoyfull levels between the experimental class and 
the control class. The implication of this study is that the outdoor learning method is 
effective for creating an atmosphere that is enjoyful, so it can be used as an 
innovative alternative to the teacher. 

Keywords: Enjoyfull, Outdoor Learning, Traditional Game 

ABSTRAK 

Siswa yang tidak enjoyfull kurang optimal selama proses pembelajaran, namun di 
kelas V SDN 113 Palembang tingkat enjoyfull siswa masih ada yang rendah karena 
penggunaan metode yang cenderung monoton. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode outdoor learning terhadap enjoyfull 
siswa pada materi permainan tradisional di kelas V. Penerapan metode outdoor 
learning ini diharapkan dapat meningkatkan enjoyfull siswa saat belajar. Jenis 
desain penelitian ini adalah true experimental design dengan sampel penelitian 
yaitu siswa kelas V.B sebagai kelas eksperimen dan kelas V.C sebagai kelas 
kontrol. Hasil analisis data menggunakan uji Mann Whitney U menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,004 (kurang dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat enjoyfull 
siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa metode outdoor learning efektif untuk menciptakan 
suasana yang enjoyfull, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif bagi 
guru. 

Kata Kunci : Enjoyfull, Outdoor Learning, Permainan Tradisional 
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A. Pendahuluan  

Siswa yang senang belajar 

(enjoyfull) membawa banyak dampak 

positif dalam kelas yaitu mereka jadi 

lebih semangat dan tidak mudah 

bosan. Sebaliknya, kebosanan 

merupakan kondisi psikologis yang 

tidak nyaman dan membuat sulit untuk 

fokus dalam sebuah aktivitas (Urke, et 

al., 2025). Berdasarkan hasil 

observasi bersama guru wali kelas V 

SDN 113 Palembang bahwa masih 

sebagian siswa mengalami rasa 

kebosanan selama proses 

pembelajaran disebabkan karena 

penyampaian materi seringkali hanya 

bersifat teoritis dan berpusat hanya di 

dalam kelas. Untuk menciptakan 

suasana yang lebih enjoyfull, 

diperlukan adanya inovasi dalam 

pembelajaran seperti dengan 

menggunakan metode outdoor 

learning. Pendekatan ini terbukti 

bahwa siswa menjadi rileks selain itu 

dengan melihat pemandangan alam 

pun sudah cukup efektif untuk 

mengatasi rasa kebosanan siswa dan 

bisa mengurangi tingkat stres yang 

dialami anak anak (Jiang, et al., 2016; 

Goldenberg et al., 2024). 

Pembelajaran Pancasila adalah 

mata pelajaran yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai luhur 

pancasila dalam kehidupan sehari-

hari (Ananda, et al., 2025). Dalam 

pembelajaran buku Pendidikan 

Pancasila terdapat materi permainan 

tradisional yang memicu enjoyfull 

siswa. Salah satu kegiatan yang 

menyenangkan, dimana ketika 

memainkannya akan muncul rasa 

senang pada pemain (Nurwahidah, et 

al., 2021; Bawazir, Fauzi & Rukmana, 

2024). Dalam permainan tradisional 

juga ada beberapa cara melakukan 

permainannya ada yang berkelompok 

dan individu (Indriyani, et al., 2021). 

Seringkali materi permainan 

tradisional dipelajari didalam kelas 

(Indoor learning) padahal materi 

tersebut membutuhkan praktik. 

 Praktik dalam materi 

permainan tradisional dibutuhkan 

gerak yang lebih leluasa tetapi metode 

pengajaran yang dilakukan guru 

cenderung bersifat konvesional 

seperti menggunakan metode belajar 

yang dilakukan didalam kelas (indoor) 

secara terus menurus ternyata kurang 

efektif. Kebosanan dapat dikenali 

melalui tanda-tanda seperti kesulitan 

berkonsentrasi (Eastwood et al., 2012; 

Boysen, Pirla & Pfattheicher., 2025) 

dan kesulitan fokus terhadap tugas 
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yang diberikan (Eastwood et al., 2012; 

Pfattheicher et al., 2023).  

Kesulitan siswa untuk fokus dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

timbul karena rasa kebosanan. Solusi 

untuk mengatasi rasa kebosanan 

yang ditimbulkan oleh metode 

pengajaran yang cenderung kurang 

variatif bisa dengan menggunakan 

metode pembelajaran diluar ruangan 

(outdoor learning). Pendekatan ini 

terbukti bahwa siswa menjadi rileks 

selain itu dengan melihat 

pemandangan alam pun sudah cukup 

efektif untuk mengatasi rasa 

kebosanan siswa dan bisa 

mengurangi tingkat stres yang dialami 

anak anak (Jiang, et al., 2016; 

Goldenberg et al., 2024). Oleh karena 

itu, proses pembelajaran tidak 

seharusnya terbatas didalam area 

kelas tetapi guru bisa menggunakan 

metode belajar diluar ruangan 

(outdoor learning) seperti taman, 

ruang serbaguna, dan halaman 

sekolah yang bisa dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar (Aasar, Shafik 

& Bakr, 2024). Bentuk awal dari 

pembelajaran luar ruangan dan 

pembelajaran berbasis pengalaman di 

sekolah pada gerakan pendidikan ini 

sangat menekankan pentingnya 

pengalaman langsung untuk 

pengembangan siswa secara 

menyeluruh.  

Pengalaman secara langsung 

sangat penting bagi pengembangan 

siswa secara menyeluruh. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu oleh (Darmanysah, Muktadir 

& Anggraini,, 2021) yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

siginifikan menggunakan metode 

outdoor learning terhadap hasil 

belajar, dimana siswa menjadi lebih 

antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  Dalam konteks ini, 

pembelajaran di luar ruangan (outdoor 

learning) seiring berjalannya waktu 

mulai membangun identitasnya yang 

khas sebagai suatu bidang praktik dan 

penelitian yang mandiri (Kokkonen, et 

al., 2025; Dania et al., 2025).  

Dalam penelitian ini, outdoor 

learning sangat relavan menggunakan 

metode terbaik untuk mengajarkan 

materi permainan tradisional. Belajar 

dialam terbuka seringkali dianggap 

sebagai sarana yang dapat menjadi 

pendukung yang baik dalam 

peningkatan kesehatan dan 

perkembangan fisik anak (Sandseter 

et al., 2022; Squires et al., 2024). 

Metode ini sangat sesuai dengan cara 

belajar anak dikarenakan siswa bisa 
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berekspresi dan interaksi secara 

leluasa. Dengan demikian, penerapan 

metode ini tidak hanya memastikan 

bahwa proses belajar tidak hanya 

efektif, tetapi juga benar benar 

menyenangkan (enjoyfull) bagi siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi awal 

dikelas V SDN 113 Palembang, 

teridentifikasi sebagian siswa dalam 

keterlibatannya yang ditandai dengan 

munculnya rasa jenuh atau bosan 

saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi ini diduga 

berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang masih cendurung 

bersifat konvensional, sehingga 

berdampak pada kurang optimalnya 

aspek indikator enjoyfull siswa dalam 

belajar. Dengan menggunakan 

metode outdoor learning yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif inovatif 

agar siswa dapat merasakan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan tetapi tetap fokus 

selama proses pembelajaran. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode outdoor 

learning terhadap enjoyfull siswa 

materi permainan tradisional kelas V 

SDN 113 Palembang. 

 

B. Metode Penelitian  
 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan pendekatan true 

experiment. Alasannya, pendekatan 

true experiment (eksperimen murni) 

dengan menggunakan kelompok 

kontrol berfungsi untuk sebagai 

pembanding yang berasal dari 

pemberian perlakuan (treatment) 

terhadap kelompok eskperimen yang 

diketahui secara pasti (Arib, et al. 

2024). Penelitian ini menggunakan 

rancangan desain yaitu posttest only 

control design. Alasannya, untuk 

mengetahui pembandingan skor 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah hasil murni dari 

perlakuan yang diberikan. Dalam 

penelitian ini bahwa sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun 

sebagai kelompok kontrol diambil 

secara random dari populasi tertentu 

(Sugiyono., 2022). 

     Untuk mengetahui tingkat enjoyfull 

siswa dengan menggunakan 

kuesioner  menggunakan skala likert 

secara sistematis dan terstruktur 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, seperti tabel instrument 

enjoyfull dibawah ini : 
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Tabel 1. Instrumen Enjoyfull 
 

No Indikator 
Enjoyfull 

Keterangan 

1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 

Pleasure  
 
 
 
 

Enjoyable  
 
 
 
 
 

Fun  

Perasaan puas, 
nyaman, dan 
ketertarikan secara 
emosional terhadap 
proses belajar. 
Kualitas metode 
pembelajaran yang 
membuat siswa 
betah dan 
menikmati setiap 
tahapan materi. 
Suasana belajar 
yang ceria, penuh 
semangat, dan 
tidak 
membosankan. 

      
 Sumber : Salsabila & Widarmanti, (2023) 

 Untuk memastikan instrument 

dengan tingkat kepercayaan dengan 

baik yaitu diuji validitas dan realibitas. 

Uji Validitas menggunakan uji product 

moment dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝑟!" =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

*[𝑁∑𝑋# − (∑𝑋)#][𝑁∑𝑌# − (∑𝑌)#]
 

Sumber: Kesumawati & Aridanu (2025) 

   
  Uji realibitas menggunakan uji 

cornbach’s Alpha yaitu dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑟! = #
𝐾

𝐾	 − 	1( 	𝑋	 *1 −
∑𝑆!
𝑆"
- 

Sumber: Kesumawati & Aridanu (2025) 

Selanjutnya untuk mengetahui 

pengaruh metode outdoor learning 

terhadap enjoyfull dilakukan analisis 

menggunakan uji mann whitney. 

Karena datanya berbentuk ordinal dan 

tidak berdistibusi normal. Adapun 

rumus uji Mann whitney yaitu sebagai 

berikut : 

𝑧$%&'() =
𝑈 − /𝑛"*1 × /𝑛"#12

4/𝑛"*1 × /𝑛"#1 × /𝑛"* + 𝑛"# + 1112
 

Sumber : Wulansari (2023) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Tingkat enjoyfull atau pembelajaran 

yang menyenangkan dalam penelitian 

ini diukur melalui kuesioner yang berisi 

15 butir pernyataan. Pengukuran 

tersebut dilakukan setelah pemberian 

perlakuan (treatment) menggunakan 

metode outdoor learning dalam materi 

permainan tradisional pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol siswa  

dikelas V di SD Negeri 113 Palembang. 

Data perolehan hasil tingkat enjoyfull 

siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat di tabel 2 sebagai 

berikut : 
Tabel 2 Hasil Tingkat Enjoyfull 

No Kategori 
Enjoyfull 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

F % F % 
1 Sangat 

Menyenangkan 
13 39,4 

% 
29 85,3 % 

2 Menyenangkan 14 42,4 
% 

5 14,7 % 

3 Cukup 
Menyenangkan 

5 15,2 
% 

0 0% 

4 Tidak 
Menyenangkan 

1 3% 0 0% 

Sumber : Data di Olah Peneliti (2026) 
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 Berdasarkan tabel 2 bahwa 

terdapat perbedaan yang antara 

pembelajaran di kelas eksperimen 

dan kontrol. Di mana siswa yang 

memberikan respon dengan kategori 

sangat menyenangkan di kelas 

eksperimen memperoleh 85,3% 

sedangkan untuk kelas kontrol hanya 

sebesar 39,4%. Sebaliknya, pada 

kelas kontrol masih terdapat siswa 

yang memberikan respon dalam 

kategori cukup menyenangkan 

sebesar 15,2% dan tidak 

menyenangkan sebesar 3%, 

sementara di kelas eksperimen kedua 

kategori tersebut adalah 0%. Dari 

hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode outdoor learning 

jauh lebih efektif dalam menciptakan 

suasana yang enjoyfull dibandingkan 

kelas kontrol. 

 Berdasarkan hasil observasi yang 

dibantu wali kelas yang berinisial US 

sebagai observer penelitian terhadap 

pelaksanaan metode outdoor learning 

pada materi permainan tradisional 

yang dinilai oleh guru kelas. Penilaian 

tersebut dijabarkan berdasarkan 3 

indikator utama yaitu sebagai berikut : 

1) Perencanaan, pada tahap ini siswa 

menunjukkan kesiapan fisik dan 

sarana yang matang dengan 

capaian persentase sebesar 90%, 

di mana siswa aktif menempati area 

aman dan menyiapkan alat 

permainan. 

2) Implementasi, pembelajaran 

dengan penerapan metode outdoor 

learning pada materi permainan 

tradisional mencapai 95%. Hal ini 

ditandai dengan fokus siswa yang 

sangat baik dalam menyimak 

penjelasan, tingginya kerja sama 

antar teman. 

3) Evaluasi, pada tahap ini dengan 

capaian persentase sebesar 80% 

yang menunjukkan bahwa siswa 

mampu melakukan refleksi, 

merespons umpan balik guru 

sangat baik. Serta menjaga 

kebersihan lingkungan setelah 

aktivitas pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil uji Manwhitney 

diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,004 yaitu < 0,05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan uji Manwhitney dapat 

disimpulkan bahwa  H0 ditolak berarti 

Ha diterima yang artinya terdapat 

perbedaan penggunaan metode 

outdoor learning terhadap enjoyfull 

siswa pada materi permainan 

tradisional siswa kelas V SDN 113 

Palembang. Selanjutnya untuk 
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mengetahui lebih detail perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Mann whitney kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

 Skor 

Mann- Whitney U 334.000 

Wilcoxson W 895.000 

Z -2.857 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.004 

  Sumber : Data di Olah Peneliti (2026) 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penilaian 

observasi yang dilakukan guru kelas 

selaku observer, pelaksanaan metode 

outdoor learning pada materi 

permainan tradisional ini 

menunjukkan hasil yang sangat 

optimal pada setiap tahapannya. 

Kondisi tersebut ditunjukkan oleh 

keterlibatan aktif siswa mulai dari 

tahap perencanaan, implementasi dan 

evaluasi. Hal ini juga dilihat dari hasil 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang dikerjakan secara berkelompok, 

bahwa siswa menunjukkan kerja 

sama yang bagus, menjunjung tinggi 

nilai kejujuran dan sportivitas, 

menghargai hak orang lain melalui 

musyawarah, serta menanamkan 

nilai-nilai karakter sosial dengan 

sangat baik saat memecahkan 

masalah Bersama kelompoknya. 

 Hasil dari enjoyfull siswa itu di 

ciptakan melalui suasana kelas yang 

menyenangkan agar siswa bisa fokus 

sepenuhnya dari awal sampai akhir 

pembelajaran (Rafikasari et al., 2021). 

Oleh karena itu, guru membutuhkan 

metode pembelajaran yang tepat 

untuk membantu siswa 

mengembangkan diri mereka sendiri 

(Taufiqurohman, Nurihsan & 

Rachmawati., 2022). Penelitian ini 

juga memiliki keterkaitan dengan 

penelitian terdahulu oleh (Wahyuni, 

Fakhriyah & Khamdun., 2025) 

mengenai Penerapan Model 

Contextual Teacing And Learning 

Dengan Metode Outdoor Learning di 

SD Negeri 02 Mijen, yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap minat belajar siswa. 

Terdapat persamaan yang signifikan 

antara kedua penelitian ini, yaitu 

sama-sama menggunakan metode 

outdoor learning dengan subjek siswa 

kelas V. Namun terletak perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu pada materi 

yang dibahas, dimana penelitian ini 

mengangkat topik permainan 

tradisional serta berfokus pada 

enjoyfull siswa. 
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Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Darmansyah, Muktadir & Anggraini., 

2021) yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode outdoor learning 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar. Penelitian 

tersebut membuktikan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode outdoor learning kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna. 

Terdapat persamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini, yaitu 

keduanya sama-sama menggunakan 

metode outdoor learning sebagai 

variabel utama. Namun perbedaan ini 

terletak pada materi yang dikaji serta 

fokus penelitiannya dimana penelitian 

sebelumnya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar dalam 

pembelajaran tematik dengan 

memanfaatkan barang bekas, 

sedangkan dalam penelitian ini lebih 

berfokus pada enjoyfull siswa melalui 

materi permainan tradisional. 

Pembelajaran yang enjoyfull atau 

menyenangkan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya 

berinteraksi secara positif antara guru 

dan siswa, menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif, 

lingkungan sekolah yang mendukung 

dan partisipasi siswa yang aktif 

(Taufiqurohman, Nurihsan & 

Rachmawati., 2022). Namun 

berdasarkan hasil observasi masih 

terdapat beberapa siswa yang 

mengalami tingkat enjoyfull yang 

rendah hal ini terjadi karena beberapa 

alasan seperti siswa sulit beradaptasi 

dengan belajar cara yang baru, dan 

beberapa siswa yang cenderung malu 

untuk berkomunikasi sesama 

temannya. Sementara itu, pada kelas 

kontrol yang belajarnya hanya 

didalam kelas dan tidak mendapatkan 

perlakuan tetapi terdapat sebagian 

siswa yang merasakan enjoyfull. Hal 

ini disebabkan karena siswa tersebut 

menyukai kelas yang tenang dan 

teratur. Hanya saja enjoyfull siswa 

dikelas kontrol ini tidak merata pada 

semua siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode outdoor 

learning pada materi permainan 

tradisional ini memberikan pengaruh 

yang signifikan  terhadap enjoyfull 

siswa yang terlihat pada hasil posttest. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa enjoyfull siswa kelas V SD 

Negeri 113 Palembang sangat 

dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran outdoor learning pada 

materi permainan tradisional. 
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E. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode outdoor learning memberikan 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap tingkat enjoyfull siswa. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa 

kelas yang mendapatkan perlakuan 

metode outdoor learning memiliki 

tingkat enjoyfull yang tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

membuktikkan bahwa metode outdoor 

learning efektif dalam meningkatkan 

enjoyfull khususnya pada materi 

permainan tradisional di kelas V SDN 

113 Palembang. Implikasi dari temuan 

ini menunjukkan bahwa metode 

outdoor learning dapat dijadikan 

sebagai strategi bagi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

enjoyfull. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

seperti faktor cuaca dan gangguan 

dilingkungan terbuka. Oleh karena itu, 

saran untuk peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan tingkat enjoyfull 

siswa pada materi permainan 

tradisional kelas V tidak hanya pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

namun juga diharapkan pada mata 

pelajaran lainnya. 
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